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ABSTRACT 

 
Oxidative stress has a big part in chronic liver disease pathogenesis, from 

triglyceride build up in hepatocyte until fibrosis. Oxidative stress happens because 

of increasing reactive oxygen species (ROS). This thing will make a damage on 

polyunsaturated fatty acid (PUFA). Malondialdehyde (MDA) is a result of lipid 

peroxidation, and could be used as a biomarker to know if there is a damage in the 

body. Cranberry could be an exogenous antioxidant source. The research objective  

is to know the effect of cranberry towards blood’s MDA level in Sprague Dawley 

mice’s liver. In vitro test which are phytochemical screening, antioxidant capacity 

test (Blois), Total Phenolic Content (TPC) (Singleton and Rossi), Total Alkaloid 

Content (TAC) (Trivedi), toxicity test using Brine Shrimp Lethality Test (BSLT), the 

in-vivo test which is MDA level (Wills E. D.); mice were divided into two groups, 

test and control, and will be given normoxia control, one-day hypoxia, seven-day 

and fourteen-day. Hypoxia (10% O2 and 90 % N2). Test group will be given 

cranberry extract with 400mg/kgbw/day dose up to two weeks and control group 

will be left alone up to two weeks. Sprague Dawley mice’s liver histopathology test 

was done. The result of the study showed that cranberry extract contains alkaloid, 

phenolic, anthocyanin, betacyanin, glycoside, cardioglycoside, coumarine, 

flavonoid, quinon, steroid, terpenoid, tannin. Antioxidant total capacity with IC50 

which is 49,760 µg/mL, with TPC 343,444 µg/mL, TAC 66,118 µg/mL. Cranberry 

extract toxic level = 153,029 µg/mL, has a potential as a antimitotic. MDA level 

increased from normoxia group until 14 days’ hypoxia. MDA level within test group 

was lower from control group . Histopathology test seen multifocal on group that 

didn’t force fed and unifocal on force fed group. The conclusion that cranberry 

extract could reduce the MDA level indirectly and as antimitotic. 
 

Key words: Cranberry, MDA, hypoxia, oxidative stress, Sprague Dawley   
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ABSTRAK 

 
Stres oksidatif memiliki peran besar dalam patogenesis penyakit hati kronis, mulai 

dari penumpukan trigliserida di hepatosit hingga fibrosis. Stres oksidatif terjadi 

karena peningkatan spesies oksigen reaktif (ROS). Hal ini akan menyebabkan 

kerusakan pada polyunsaturated fatty acid (PUFA). Malondialdehyde (MDA) 

merupakan hasil peroksidasi lipid, dan dapat digunakan sebagai biomarker untuk 

mengetahui adanya kerusakan pada tubuh. Buah cranberry dapat menjadi sumber 

antioksidan eksogen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek 

pemberian ekstrak cranberry terhadap kadar MDA darah dan hati tikus Sprague 

Dawley. Pada pemeriksaan in-vitro yaitu uji fitokimia, uji kapasitas antioksidan 

(Blois), Total Phenolic Content (TPC) (Singleton and Rossi), Total Alkaloid 

Content (TAC)(Trivedi), uji tokisisitas menggunakan Brine Shrimp Lethality Test 

(BSLT), pemeriksaan secara in-vivo yaitu pemeriksaan kadar MDA (Wills. E.D); 

tikus dibagi 2 kelompok, uji dan kontrol, dan akan diberi perlakuan normoksia, 

hipoksia 1 hari, 7 hari dan 14 hari. Hipoksia (10% O2 dan 90 % N2) Kelompok uji 

akan diberi ekstrak buah cranberry dengan dosis 400 mg/kgbb/hari selama 2 

minggu dan kelompok kontrol akan didiamkan selama 2 minggu. Dilakukan 

pemeriksaan histopatologi hati tikus Sprague Dawley. Hasil penelitian 

menunjukkan ekstrak cranberry memiliki kandungan alkaloid, fenolik, 

anthocyanin, betacyanin, glikosida, cardioglikosida, coumarin, flavonoid, quinon, 

steroid, terpenoid, tannin. Kapasitas total antioksidan dengan IC50 yaitu 49,760 

µg/mL, dengan TPC 343,444 µg/mL, TAC 66,118 µg/mL. Kadar toksik  ekstrak 

cranberry = 153,029 µg/mL, sehingga memiliki potensi sebagai antimitotik. Kadar 

MDA mengalami peningkatan dari kelompok normoksia hingga hipoksia 14 hari. 

Kadar MDA pada kelompok uji lebih rendah dari kelompok kontrol. Pemeriksaan 

histopatologi didapatkan nekrosis multifokal pada kelompok kontrol dan unifokal 

pada kelompok uji. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak cranberry dapat menurunkan 

kadar MDA secara tidak langsung dan sebagai antimitotik.  

 

Kata kunci : Cranberry, MDA, Hipoksia, stres oksidatif, Sprague Dawley   
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